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ABSTRAK

Kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas Balai Agung, pada tahun 2022
dilaporkan terdapat 34 kasus DBD dengan 1 kematian dilaporkan dan pada tahun
2023 dilaporkan 14 kasus terhitung pada bulan Januari-Agustus 2023 dengan 1
kematian dilaporkan. Angka kejadian penyakit demam berdarah ditentukan oleh
kepadatan jentik di suatu daerah. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
faktor yang mempengaruhi kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti di rumah
penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas Balai Agung Kota Sekayu. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-sectional. Sampelnya
adalah penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas Balai Agung mulai bulan
Januari 2022 — Agustus 2023 yaitu 42 rumah dari total 48 sampel. Analisis data
menggunakan uji Chi-Square. Hasil analisis menunjukan bahwa perhitungan
House Index (HI) termasuk dalam kategori kepadatan tinggi dan Container Index
(CI) termasuk dalam kategori kepadatan sedang. Hasil uji statistik menunjukkan
jumlah wadah (p=0,001), perilaku Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
responden (p=0,000), bahan wadah (p=1,000), warna wadah (p=0,003), lokasi
wadah (p =0,275), dan keberadaan tutup (p=0,688) dikaitkan dengan kepadatan
larva Aedes aegypti. Kesimpulan penelitian adalah perilaku PSN responden,
jumlah dan warna tempat penampungan air merupakan faktor yang paling
mempengaruhi kepadatan jentik Aedes aegypti.

Kata Kunci - Aedes aegypti, DBD, jentik, penampungan air
Kepustakanaan : 58 (1998 — 2023)
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ABSTRACT

DHF cases in the Balai Agung Health Center working area, in 2022 there were 34
cases of DHF with 1 death reported. In 2023 there were 14 cases reported from
January-August 2023 with 1 death reported. The incidence of dengue fever is
determined by the density of larvae in an area. The purpose of the study was to
analyze the factors affecting the density of Aedes aegypti mosquito larvae in the
homes of DHF patients in the working area of Balai Agung Health Center, Sekayu
City. This study is a quantitative study with a cross-sectional design. The sample
of the study are DHF patients in the Balai Agung Health Center working area
from January 2022 - August 2023, namely 42 houses out of a total of 48 samples.
Data analysis using the Chi-Square test. The results of the analysis showed that
the calculation of the House Index (HI) was included in the high density category
and the Container Index (CI) was included in the medium density category.
Statistical test results showed the number of containers (p=0.001), Mosquito Nest
Eradication behavior of respondents (p=0.000), container material (p=1.000),
container color (p=0.003), container location (p=0.275), and the presence of a lid
(p=0.688) were associated with the density of Aedes aegypti larvae. The
conclusion of the study was that the PSN behavior of respondents, the number and
color of water reservoirs were the factors that most influenced the density of
Aedes aegypti larvae.

Keywords  : Aedes aegypti, DHF, larvae, water container.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), demam berdarah dengue
(DBD) merupakan 1 dari 10 penyakit ancaman kesehatan dunia yang masih
menjadi permasalahan yang sering dihadapi di oleh masyarakat diseluruh dunia
terutama pada negara yang memiliki iklim tropis dan subtropis baik secara
endemik maupun epidemik dengan outbreak yang hampir selalu berkaitan dengan
musim penghujan. Demam berdarah dengue atau lebih dikenal dengan DBD di
Indonesia memiliki banyak istilah lain, seperti dengue hemorragic fever (DHF),
dengue fever (DF), demam dengue (DD), dan dengue shock syndrome (DSS)
(Rigau-Pérez et al., 1998). Penyakit DBD yang tidak ditangani secara benar dapat
berpotensi memicu terjadinya kejadian luar biasa (KLB) dan kematian yang akan
berdampak pada menurunnya perekonomian pada suatu negara yang terkena
wabah DBD (Putri et al., 2020).

Dilansir dalam situs resmi Kemenerian Kesehatan (Kemenkes) Republik
Indonesia (2019), Indonesia merupakan negara beriklim tropis di dunia yang
memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi ketika musim penghujan sehingga
menyebabkan beberapa daerah-daerah di Indonesia memiliki potensi menjadi
tempat perindukan nyamuk. Berdasarkan data yang diperoleh dari situs resmi
Kemenkes RI (2023) menunjukan bahwa data kasus DBD terbaru yang tercatat
pada bulan Juni tahun 2023 di Indonesia adalah sebanyak 38.625 kasus dengan
jumlah kematian akibat DBD yang tercatat sebanyak 293 kasus. Untuk
meminimalisir potensi terjadinya outbreak penyakit DBD yang dapat
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) di Indonesia, Kementerian Kesehatan
dan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional melakukan beberapa
strategi  peningkatan pengendalian penyakit ini, yaitu pencegahan dan
pengendalian faktor risiko penyakit termasuk perluasan cakupan deteksi dini,
penguatan surveilans, pengendalian vektor, penguatan kemanan kesehatan
nasional terutama peningkatan kapasitas untuk pencegahan, deteksi, dan respons

cepat terhadap ancaman penyakit termasuk penguatan alert system kejadian luar
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biasa dan karantina kesehatan, peningkatan cakupan penemuan kasus dan
pengobatan serta penguatan tata laksana penanganan penyakit dan cedera, dan
terakhir pemberdayaan masyarakat dalam pengendalian penyakit dan penguatan
sanitasi total berbasis masyarakat (Kemenkes, 2021).

Dalam situs resmi WHO (2023) menyebutkan bahwa DBD merupakan
penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang tergolong Arthropod-Borne
Virus, genus Flavivirus, dan family Flaviviridae yang ditukarkan melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti. Penyakit DBD ditularkan oleh kelenjar ludah nyamuk
yang telah terinfeksi oleh virus dengue, kemudian nyamuk betina menginfeksi
manusia melalui gigitannya ketika menyedot darah (Suhintam, 2014). Penyakit
DBD dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor dari lingkungan dan perilaku
masyarakat. Kesadaran masyarakat yang masih rendah dalam melaksanakan
kegiatan PSN 3M Plus dalam kehidupan sehari-hari menyebabkan tempat
perindukan nyamuk semakin banyak (Sutriyawan et al., 2022). Kemudian, dengan
kondisi cuaca di Indonesia ketika musim penghujan yang tidak selalu stabil dan
memiliki curah hujan yang ditinggi menyebabkan banyaknya genangan air
disekitar lingkungan (Putri et al., 2020). Genangan air yang dibiarkan
menggenang di lingkungan akan dijadikan nyamuk sebagai tempat
perindukannya. Bagi nyamuk, tempat perindukannya merupakan tempat paling
penting untuk dapat hidup dan berkembang biak karena sebagian besar siklus
hidupnya berada ditempat perindukan (Rosa et al., 2023).

Kejadian DBD yang terjadi dapat dipengaruhi oleh kepadatan jentik
nyamuk Aedes ae. yang ada di lingkungan sekitarnya (Nasifah dan Sukendra,
2021). Kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti pada suatu daerah dapat menjadi
indikator jumlah populasi nyamuk Aedes aegypti yang dapat menyebabkan
terjadinya penyakit DBD (Usnawati, 2019). Terdapat beberapa faktor penyebab
kepadatan jentik Aedes aegypti yaitu ketersediaan petugas pemantau jentik, jenis
tempat penampungan air, perilaku masyarakat dalam melaksanakan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M plus di masyarakat (Rau dan
Nurhayati, 2021). Hal ini dikarenakan perilaku PSN seperti intensitas menguras
tempat penampungan air (TPA) , kebiasaan menutup TPA, kebiasaan mengubur

barang bekas, menabur bubuk abate, memelihara ikan pemakan jentik serta
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penggunaan obat anti nyamuk dapat mempengaruhi kepadatan jentik (Mawaddah
dan Pramadita, 2022)..

Berdasarkan pendapat WHO terdapat tempat perindukan yang paling
disukai nyamuk seperti sumur (natural container) dan gentong air (artificial
container). Tempat perindukan buatan (artificial container) cederung lebih
disukai nyamuk untuk dijadikan tempat berkembangbiaknya seperti bak mandi,
ember, kaleng bekas, botol, drum, atau toples dan pelepah pohon pisang (Susanti
dan Suharyo, 2017). Karakteristik dari TPA seperti jumlah, bahan yang
digunakan, letak, warna dan keberadaan tutup dari tempat penampungan air secara
tidak langsung memiliki hubungan dengan kepadatan jentik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gafur dan Saleh (2015) faktor
risiko terjadinya kepadatan jentik pada suatu wilayah dipengaruhi oleh kondisi
tempat penampungan air. Jenis tempat penampungan air yang dipakai, letak,
bahan, warna, dan kondisi keberadaan tutup tempat penampungan air (p-value =
0,000) memiliki hubungan dalam mempengaruhi kepadatan jentik nyamuk Aedes
aegypti (Gafur dan Saleh, 2015). Kemudian, penelitian Saleh (2015) segi perilaku
PSN vyang diterapkan dilingkungan memiliki faktor risiko yang dapat
mempengaruhi kepadatan jentik Aedes aegypti. Kebiasaan PSN yang meliputi
kegiatan menguras bak, kebiasaan menutup tempat penampungan air, dan
kegiatan mengubur barang bekas memiliki hubungan dengan kepadatan jentik
(Saleh et al., 2018).

Provinsi Sumatera Selatan dapat dikategorikan sebagai endemis kejadian
demam berdarah dengue. Hal ini dikarenakan kejadian di Sumatera Selatan
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data yang dilansir dari situs
resmi Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan pada tahun 2020 tercatat sekitar
2.359 kasus DBD di Sumatera Selatan. Pada tahun 2021 terjadi penurunan drastis
DBD sebanyak 1.135 kasus. Kemudian, pada tahun 2022 kasus DBD kembali
mengalami peningkatan sebanyak 2.854 kasus.

Kota Sekayu merupakan Ibukota Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera
Selatan. Terdapat 29 Puskesmas yang ada di Kota Sekayu dan Puskesmas Balai
Agung merupakan salah satu Puskesmas yang berada di Kota Sekayu.

Berdasarkan data profil Puskesmas Balai Agung, pada awal didirikannya pada
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tahun 1990 Puskesmas Balai Agung dikenal sebagai Puskesmas Sekayu Kota.
Kemudian pada tahun 2007 namanya diubah menjadi Puskesmas Balai Agung
Sekayu sampai dengan sekarang. Luas bangunan Puskesmas Balai Agung berkisar
1013,4 M? dan dengan total keseluruhan luas wilayah kerja sebesar 314,6 Km?
Wilayah kerja Puskesmas Balai Agung mencakup 3 kelurahan (Kelurahan Serasan
Jaya, Kelurahan Soak Baru, dan Kelurahan Balai Agung ) dan 1 desa (Desa
Sukarami).

Puskesmas Balai Agung merupakan Puskesmas dengan kejadian DBD
tertinggi. Hal ini dikarenakan setiap tahun di wilayah kerja Puskesmas Balai
Agung ditemukan kasus demam berdarah dengue baru yang terlapor. Berdasarkan
data profil Puskesmas Balai Agung, pada tahun 2022 ditemukan sebanyak 34
kasus DBD dengan 1 kasus kematian terlapor (Data Profil Puskesmas Balai
Agung, 2022). Selanjutnya pada tahun 2023 terdapat sebanyak 14 kasus DBD
dengan 1 kasus kemaatian yang terlapor terhitung sejak bulan Januari 2023
sampai dengan bulan Agustus 2023 (Data Profil Puskesmas Balai Agung, 2023).
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan, kejadian DBD yang merupakan
permasalahan yang cukup serius apabila tidak ditangani dengan benar di wilayah
kerja Puskesmas Balai Agung. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk
menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kepadatan jentik
nyamuk Aedes aegypti pada rumah penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas

Balai Agung Kota Sekayu.

1.2.  Rumusan Masalah

Kasus demam berdarah dengue (DBD) selalu terjadi setiap tahunnuya di
wilayah kerja Puskesmas Balai Agung. Penyebab terjadinya DBD pada wilayah
kerja Puskesmas dapat dipengaruhi banyak faktor, salah satunya adalah
peningkatan populasi jentik nyamuk Aedes ae. di lingkungan dan kebiasaan
berkembang biaknya. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
untuk mempelajari “Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kepadatan jentik
nyamuk Aedes aegypti pada rumah penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas

Balai Agung Kota Sekayu?”
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1.3.
1.3.1.

1.3.2.

Tujuan
Tujuan Umum

Penelitian ~ bertujuam untuk  menganalisis  faktor  yang
mempengaruhi kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. pada rumah penderita

DBD di wilayah kerja Puskesmas Balai Agung Kota Sekayu

Tujuan Khusus

Penelitian memiliki beberapa tujuan khusus yaitu sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti pada
rumah penderita DBD yang ada di wilayah kerja Puskesmas Balai
Agung

2. Untuk menganalisis hubungan antara perilaku Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. pada
rumah penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas Balai Agung

3. Untuk menganalisis hubungan antara jumlah tempat penampungan air
yang digunakan dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes ae.. pada
rumah penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas Balai Agung

4. Untuk menganalisis hubungan antara bahan tempat penampungan air
yang digunakan dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. pada
rumah penderita DBD di wilayah Kerja Puskesmas Balai Agung

5. Untuk menganalisis hubungan antara warna tempat penampungan air
yang digunakan dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. pada
rumah penderita DBD di wilayah Kerja Puskesmas Balai Agung

6. Untuk menganalisis hubungan antara letak tempat penampungan air
yang digunakan dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. pada
rumah penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas Balai Agung

7. Untuk menganalisis hubungan antara keberadaan tutup tempat
penampungan air yang digunakan dengan kepadatan jentik nyamuk
Aedes ae. pada rumah penderita DBD di wilayah Kerja Puskesmas

Balai Agung
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1.4.
1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.5.
1.5.1.

Manfaat
Bagi Peneliti

Penelitian dapat menambah ilmu pengetahuan tentang faktor yang
dapat mempengaruhi kepadatan jentik faktor-faktor yang berhubungan
dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. pada rumah penderita DBD
pada wilayah kerja Puskesmas Balai Agung.
Bagi Kesehatan Masyarakat

Penelitian dapat memberikan informasi tambahan bagi IImu
Kesehatan Masyarakat khususnya bidang Kesehatan Lingkungan bagian
vektor penyakit berbasis lingkungan tentang faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepadatan jentik nyamuk pada rumah penderita DBD.
Bagi Masyarakat

Penelitian dapat memberikan informasi tambahan mengenai faktor
penyebab kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. serta menyadarkan
masyarakat tentang pentingnya PSN 3M Plus dalam mencegah tingginya

kepadatan jentik nyamuk yang dapat berpotensi menyebabkan DBD.

Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Materi
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor-faktor yang

berhubungan dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes ae. pada rumah penderita

DBD pada wilayah kerja Puskesmas Balai Agung.

1.5.2.

Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kerja Puskesmas Balai Agung Kota

Sekayu yang pernah terdapat kasus DBD, vyaitu .Kelurahan Serasan Jaya,

Kelurahan Soak Baru, Kelurahan Balai Agung dan Desa Sukarami.

1.5.3.

Lingkup Waktu

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2023 sampai dengan bulan

November 2023.
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